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KATA PENGANTAR

Salam dan bahagia,

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rakhmat dan
Izin-Nya Panduan “New Model Studi Industri” Program Studi PKK dapat terwujud.
Panduan ini dibuat sebagai pengganti kegiatan kunjungan industri pada semester
gasal Tahun akademik 2020/2021 sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang ada di
Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP) Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta. Selama
masa pandemi covid-19 kegiatan kunjungan industri tidak dapat dilaksanakan secara
langsung ke lapangan, maka mahasiswa dapat memperoleh wawasan dan
pengetahuan tentang industri melalui kegiatan studi industri yang dilakukan secara
online.

Panduan ini sebagai acuan bagi semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
studi industri. Dengan ini kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang
telah berpartisipasi dalam penyusunan Panduan studi industri. Semoga kualitas lulusan
prodi PKK tetap terjamin bahkan meningkat.

Salam.

Yogyakarta, 28 Juli 2020

Tim Penyusun
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BAGIAN|T PENDAHULUAN

A. Rasional

Dalam rangka mewujudkan salah satu tujuan Program studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan (FKIP)
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) yaitu terselenggaranya pendidikan
dan pembelajaran PKK dalam bidang keahlian Tata Boga dan Tata Busana untuk
menghasilkan lulusan yang unggul berdasarkan ajaran Tamansiswa, maka
mahasiswa perlu dibekali pengetahuan, wawasan, dan pengalaman yang cukup
tentang dunia kerja maupun dunia usaha atau industri sesuai bidang keahliannya.
Bekal tersebut dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan, salah satunya dengan
mengadakan kunjungan industri dan praktik di industri. Kunjungan industri wajib
dilaksanakan sebelum mahasiswa melaksanakan praktik industri, dengan tujuan
untuk memberikan wawasan dan pengetahuan yang cukup tentang seluk beluk
industri, meliputi: manajemen industri, produk dan sistem produksi, prosedur
produksi, pengelolaan sumberdaya, pengemasan pemasaran, omzet, dan
kebijakan lainnya yang dijalankan industri sebagai bekal untuk memilih,
menentukan, dan melaksanakan praktik industri. Namun saat ini, wabah pandemi
covid 19 belum menunjukkan gejala membaik, sehingga kegiatan tersebut tidak
dapat dilaksanakan secara langsung ke lokasi Industri.

Program studi PKK mengambil kebijakan dengan mengembangkan “New
Model Studi Industri” bagi mahasiswa selama kondisi di lapangan belum
memungkinkan untuk dilaksanakan secara langsung. Selain membekali
mahasiswa untuk mendapatkan wawasan tentang berbagai jenis dan bentuk
industri sesuai bidang keahliannya, model ini juga diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan literasi digital mahasiswa dalam mencari informasi, menambah
wawasan, pengalaman, dan pengetahuan yang diperlukan untuk bekal
melaksanakan praktik industri. Dengan demikian, diharapkan kualitas Ilulusan
program studi PKK tetap terjamin, bahkan meningkat untuk mewujudkan visi prodi
PKK.

Studi industri dilaksanakan oleh mahasiswa prodi PKK pada semester
gasal tahun akademik 2020/2021 dengan ketentuan mahasiswa telah menempuh
mata kuliah prasyarat. Studi industri dilaksanakan secara individu oleh

mahasiswa di bawah bimbingan dosen pembimbing Praktik industri. Mahasiswa



yang telah melaksanakan studi industri kemudian membuat laporan yang ditanda

tangan pembimbing dan di-sah-kan oleh Ketua Program studi PKK, selanjutnya

dapat diajukan untuk pembuatan sertifikat bahwa yang bersangkutan telah

melaksanakan studi industri sebagai syarat mengajukan ujian PI.

B. Tujuan

Panduan New Normal Studi Industri memiliki beberapa manfaat sebagai

berikut.

Tujuan Umum

Tujuan khusus

C. Dasar Hukum

Terlaksananya kegiatan Studi Industri mahasiswa pada
semester gasal tahun akademik 2020/2021 sebagai
pengganti kegiatan Kunjungan Industri

1.

Membekali mahasiswa dengan pengetahuan, wawasan,
dan pengalaman tentang berbagai jenis dan bentuk
industri yang ada di masyarakat

Membekali mahasiswa tentang seluk belum industri
sesuai bidang keahliannya, yang meliputi profil industri,
sistem manajerial, produk dan proses produksi,
pengelolaan sumberdaya, dll

Meningkatkan kemampuan literasi digital mahasiswa
prodi PKK dalam mencari dan menggunakan informasi,
serta membuat laporan

1. UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

el

PP No 19/2005 Pasal 28 tentang Kompetensi Guru;
Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang KKNI Pasal 1 ayat 1;
Permendikbud No 49 Tahun 2014 tentang SNPT Bagian keempat Pasal 10 ayat

1 dan 2 dilanjutkan pasal 13 ayat 1, pasal 14 ayat 4 dan 5, serta pasal 26 ayat 6

dan 7;

5. UU No 12 Tahun 2012 pasal 29 ayat 1 dan 2, serta pasal 31 ayat 2 tentang

Penetapan Kompetensi Lulusan Pendidikan Akademik, Pendidikan Vokasi, dan

Pendidikan Profesi;

6. Statuta UST Tahun 2018
Peraturan Akademik UST Tahun 2018
Kurikulum Program Studi PKK Tahun 2018



I

SNCEIANRIEN MEKANISME PELAKSANAAN STUDI INDUSTRI

“‘New Model Studi Industri” dilaksanakan sebagai pengganti kegiatan kunjungan

industri pada mahasiswa program studi PKK semester gasal 2020/2021 atau selama

wabah pandemi belum menunjukkan kondisi membaik dan belum memungkinkan

dilaksanakan secara langsung. Tahap pelaksanaan studi industri adalah sebagai
berikut:

1.

Mahasiswa melakukan pencarian melalui jejaring internet atau melakukan

kunjungan ke website http://kemenperin.go.id/direktori-perusahaan  untuk

menentukan industri yang akan dipelajari sesuai bidang keahliannya.

Mahasiswa melaporkan website industri yang akan dipelajari kepada Dosen
Pembimbing

Mahasiswa melaksanakan studi industri secara online pada website industri yang
telah ditentukan dan disetujui Dosen Pembimbing Lapangan

Mahasiswa mempelajari menu-menu pada website industri (Sejarah, profil,
manajerial, produk, sistem produksi, pemasaran, dll)

Mahasiswa membuat laporan studi industri sesuai dengan format pada Bagian Il
Mahasiswa konsultasi dan bimbingan dengan pembimbing Praktik Industri dalam
penyusunan laporan secara online melalui platform yang disepakati bersama
Mahasiswa mengajukan sertifikat ke prodi PKK setelah laporan ditanda tangani
pembimbing Praktik Industri dan di-sah-kan Ketua program studi melalui link
berikut:

https://bit.ly/pengajuansertifikatki



http://kemenperin.go.id/direktori-perusahaan
https://bit.ly/pengajuansertifikatki

YNelN\RlIil PELAPORAN STUDI INDUSTRI

Ketentuan pelaporan studi industri yang dilaksanakan secara online mengikuti
format sebagai berikut:
1. Cover Laporan, memuat:
Judul
Logo UST
Nama
Nim

Program Studi

-~ ® o0 T o

Fakultas
Universitas

Kota

= Q@

i. Tahun akademik

(catatan: desain cover dapat dibuat secara kreatif dan menarik)

2. Bagian muka:
Lembar Pengesahan (ditanda tangani pembimbing Praktiks Industri)
Kata Pengantar
Daftar Isi
Daftar Tabel

Daftar Gambar

3. Batang tubuh laporan, memuat:

BAB | Pendahuluan:
A. Latar belakang (alasan ketertarikan memilih industri)
B. Tujuan dan Manfaat

BAB I Gambaran umum industri ... (hama industri)
(sesuaikan dengan isi dan menu yang ada di website yang
dikunjungi: Sejarah, profil, manajerial, produk, sistem produksi,
pemasaran, dll)
Dapat dilengkapi dengan gambar-gambar yang tersedia pada
website



BAB llI Hasil studi industri
(merupakan pembahasan secara empirik, manfaat, wawasan, dan
pengetahuan yang mahasiswa dapatkan setelah melakukan studi
industri melalui website, dapat ditambahkan teori-teori pendukung
lainnya atau pengalaman sebelumnya)

BAB IV  Penutup

Daftar Referensi

Lampiran-lampiran (jika ada)



BAGIAN IV  EVALUASI

Laporan kegiatan studi industri dikumpulkan sebelum ujian Praktik Industri (P1)
dilaksanakan setelah direview oleh pembimbing praktik industri mahasiswa masing-
masing, dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

1. Laporan sesuai format yang ditetapkan dalam panduan dengan menggunakan tata

tulis dan bahasa ilmiah sesuai ejaan bahasa Indonesia yang baik dan benar;
2. Laporan studi industri sesuai dengan bidang keahliannya;

3. Laporan studi industri dibuat secara individu dan dilaksanakan secara

bertanggung jawab;
4. Website industri yang dikunjungi dapat terlacak.
Laporan yang telah memenuhi syarat dan ditandatangani pembimbing PI, dapat
diberikan Sertifikat telah melaksanakan Studi Industri sebagai syarat mengikuti

ujian praktik industri, dan kelulusan, serta dapat digunakan sebagai kelengkapan SKPI.

Sertifikat akan dikeluarkan prodi PKK dengan persetujuan FKIP.



Panduan “New Model Studi Industri” Prodi PKK dibuat untuk dijadikan acuan
bagi mahasiswa Prodi PKK dalam melaksanakan studi industri secara online pada
Semester Gasal 2019/2020 sebagai pengganti kegiatan kunjungan industri yang tidak
dapat dilaksanakan secara langsung. Apabila masa pandemi covid 19 telah berlalu dan

kondisi di lapangan memungkinkan, maka panduan ini akan ditinjau kembali.

Semoga kegiatan studi industri secara online dapat terlaksana dengan baik dan
tetap menjamin kualitas lulusan mahasiswa PKK bahkan dapat mengembangkan
kemampuan literasi digital mahasiswa prodi PKK, dan Visi, Misi, Tujuan, serta Sasaran
Prodi PKK dapat terwujud. Kami sampaikan terimakasih dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang terlibat dalam kegiatan studi industri ini, sehingga
mahasiswa tetap dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara optimal,

meskipun kondisi belum memungkinkan untuk terjun langsung ke lapangan.



